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Abstract 

 

Introduction: Based on data from monthly weighing results, for the July-August 2022 period, there 

were 197 babies aged 6-12 months in Pagelaran Village. Of the 197 babies, there were 15 babies who 

had poor nutritional status in terms of age and weight. The purpose of this study was to determine the 

relationship between knowledge, history of exclusive breastfeeding, and completeness of basic 

immunization on the nutritional status of infants. 

 

Methods: This study uses a quantitative research method with a descriptive correlation research type. 

The number of samples in this study was 66 people with the accidental sampling technique. The 

instrument has been tested for validity and reliability using a questionnaire instrument. The analysis 

used univariate and bivariate analysis. 

 

Results: The results showed that most of the respondents, namely 34 people (51,5%) had less 

knowledge, most of the respondents, namely 35 people (53,0%) did not give exclusive breastfeeding, 

most of the respondents, namely 34 people (51,5%) did complete immunization, the majority of 

respondents, 34 people (51,5%) experienced malnutrition status. There is a significant relationship 

between a mother's knowledge, exclusive breastfeeding, and history of immunization with nutritional 

status 

 

Discussion: It is hoped that the baby's mother can increase her knowledge and complete immunization 

so that the baby's nutritional status can become good nutritional status. 
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Pendahuluan 

Pembangunan kesehatan dalam periode tahun 2015-2019 difokuskan pada empat program 

prioritas yaitu penurunan angka kematian ibu dan bayi, penurunan prevalensi balita stunting, 

pengendalian penyakit menular dan pengendalian penyakit tidak menular. Upaya peningkatan status 

gizi masyarakat termasuk penurunan prevalensi balita pendek menjadi salah satu prioritas 

pembangunan nasional. Target penurunan prevalensi stunting (pendek dan sangat pendek) pada anak 

baduta (dibawah 2 tahun) adalah menjadi 28% (RPJMN 2015-2019).1 Angka kematian bayi (AKB) 

merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk menggambarkan status kesehatan masyarakat 

secara umum. Angka kematian bayi Indonesia masih tinggi bila dibandingkan dengan  negara ASEAN 

lainnya dan jika  dibandingkan dengan target MSDGs (Milleium Development Goals) tahun  2015 yaitu 

23 per 1000 kelahiran hidup.(Kemenkes 2015). Dari hasil penelitian yang ada angka kematian bayi 

tidak berdiri sendiri, melainkan terkait dengan faktor-faktor lain, terutama gizi. Angka kematian bayi 

dan balita akibat gizi buruk masih menjadi perhatian dunia. Faktor penyebab kurang gizi, pertama 

adalah ketersediaan makanan dan penyakit infeksi yang mungkin diderita anak, kedua ketahanan 

pangan di keluarga, pola pengasuhan anak, pelayanan kesehatan, dan kesehatan lingkungan.2  

Berdasarkan pertumbuhan dan perkembangan anak usia 0-5 tahun tidak hanya tergantung pada 

keadaan perekonomian keluarga tetapi sangat tergantung pada pola pikir orang tua dan pola asuh orang 

tua pada anaknya. World Health Organization (WHO) tahun 2018 melaporkan bahwa data prevalensi 

balita yang mengalami gangguan pertumbuhan dan perkembangan adalah 28,7% dan Indonesia 

termasuk kedalam Negara ke-3 tertinggi di regional Asia Tenggara/South-East Asia Regional (SEAR).3 

Berdasarkan Studi Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2021 didapatkan persentase underweighr (berat 

badan kurang dan sangat kurang) pada balita sebesar 1,2% dan 6,1%  sementara persentase pada baduta 

0-23 bulan sebesar 1,2% dan 5,2%.4 Masalah gizi juga dialami di Provinsi Jawa Barat yaitu dengan 

prevalensi berat badan sangat kurang dan berat badan kurang pada baduta yaitu 1,1% dan 4,2%. 

Sementara balita sebesar 1,3% dan 4,6%.4 Kabupaten Cianjur merupakan salah satu wilayah yang 

berada di Provinsi Jawa Barat dengan permasalahan gizi yang dialami meliputi pravelensi balita gizi 

kurang tahun 2020 sebesar 4,8%.5 

Penyebab masalah gizi dapat dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor langsung dan faktor 

tidak langsung. Penyebab langsung yaitu faktor asupan makanan dan penyakit infeksi yang diderita. 

Faktor penyebab tidak langsung yaitu ketahanan pangan dalam keluarga, pola asuh, perawatan 

kesehatan dan sanitasi lingkungan yang kurang memadai. Keempat faktor tidak langsung tersebut saling 

berkaitan dengan pendidikan, pengetahuan, penghasilan, pekerjaan dan keterampilan ibu. Saat ini di 

dunia terdapat 3,5 juta kematian anak dibawah usia lima tahun yang disebabkan karena terjadinya 

masalah gizi. Dampak lain yang akan timbul adalah terganggu nya pertumbuhan dan perkembangan 

mental, kecerdasan anak serta menyebabkan anak mudah terkena penyakit infeksi.7 Peran bidan dalam 

menangani masalah gizi pada anak yaitu meningkatkan mutu pelayanan dan berperan aktif terutama 

dalam memberikan pendidikan kesehatan yang menyeluruh baik itu nutrisi dan pengobatan masalah 

gizi yang dialami balita dan meningkatkan program posyandu untuk memantau berat badan dan tumbuh 

kembang anak.  

Berdasarkan data hasil penimbangan bulanan, periode September-Oktober tahun 2022 di Desa 

Pagelaran terdapat bayi 6-12 bulan sebanyak 197 orang. Dari 197 orang bayi terdapat 15 bayi yang 

memiliki status gizi kurang dilihat dari umur dan berat badan.6 Berdasarkan uraian diatas maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Hubungan Pengetahuan Ibu, Riwayat Pemberian ASI 

Eksklusif Dan Kelengkapan Imunisasi Dasar Terhadap Status Gizi Bayi Di Desa Pagelaran Kecamatan 

Pagelaran Kabupaten Cianjur Tahun 2022.” Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti merupakan 

pengembangan konsep dari penelitian terdahulu melalui kajian literatur ilmiah.8 Penelitian yang 

dimaksud adalah penelitian Hubungan Pengetahuan Ibu, Riwayat Pemberian ASI Eksklusif dan 

Kelengkapan Imunisasi Dasar Terhadap Status Gizi Bayi. Berdasarkan data hasil penimbangan bulanan, 

periode Juli-Agustus tahun 2022 di Desa Pagelaran terdapat bayi 6-12 bulan sebanyak 197 orang. Dari 

197 orang bayi terdapat 15 bayi yang memiliki status gizi kurang dilihat dari umur dan berat badan.9  
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Metode 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, yaitu hasil penelitian ditampilkan 

dalam bentuk distribusi frekuensi atau angka-angka. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah cross-sectional. Desain cross-sectional yaitu penelitian atau penelaahan hubungan antara dua 

variable pada suatu situasi atau sekelompok subjek. Populasi dalam penelitian ini ibu yang berkunjung 

ke Posyandu yang ada di Desa Pagelaran Kecamatan Pagelaran Kabupaten Cianjur tahun 2022.10 

Sampel merupakan sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap mewakili 

seluruh populasi. Sampel merupakan objek yang di teliti dan dianggap mewakili seluruh populasi. 

Dalam penelitian ini sampel yang diambil adalah seluruh bayi usia 6-12 bulan yang berkunjung 

ke posyandu yang ada di Desa Pagelaran Kecamatan Pagelaran Kabupaten Cianjur tahun 2022 sebanyak 

197 orang.11 Perhitungan sampel menggunakan rumus Slovin (Widodo 2017).12  Pengambilan sampel 

menggunakan formula sederhana untuk populasi dibawah 10.000 dengan tingkat kepercayaan 90% dan 

tingkat penyimpangan 10% teknik pengambilan sampel menggunakan teknik accidental sampling yaitu 

sebanyak 66 orang.13 Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengukur variabel 

dalam rangka mengumpulkan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner.14 

Uji validitas dilakukan kepada 10 orang responden jika r hitung > r tabel maka dinyatakan valid. 

Dalam        mencari reliabilitas dalam penelitian ini penulis menggunakan teknis Cronbach Alpha untuk 

menguji reliabilitas dimana keputusan hasilnya adalah bila Cronbach’s Alpha ≥ 0,5 maka pertanyaan 

dinyatakan andal atau suatu konstruk maupun variabel dinyatakan reliabel.15 Jenis data yang digunakan 

adalah Kuesioner Pengolahan data dilakukan dengan cara editing, coding, entry, cleaning data, 

tabulating data. Analisa data dilakukan secara univariate dan bivariate dengan uji statistik yang 

digunakan adalah uji chi-square.16 

 

Hasil 

Uji Univariate 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pengetahuan, Pemberian ASI Eksklusif, Imunisasi Dasar, Status Gizi Di 

Desa Pagelaran Kabupaten Cianjur Tahun 2022 

 

Variabel 
Frekuensi (f) 

Presentase 

(%) 
Pengetahuan   
Kurang 34 51,5 
Baik 32 48,5 
ASI Eksklusif   
Memberikan ASI Eksklusif 31 47,0 
Tidak Memberikan ASI Eksklusif    35 53,0 
Imunisasi Dasar   
Lengkap  32 48.5 
Tidak Lengkap 34 51,5 
Status Gizi   
Gizi Kurang 34 51,5 
Gizi Baik 32 48,5 
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Sumber: Software SPSS Versi 13 

 
Berdasarkan tabel 1 diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden yaitu 34 orang 

(51,5%) memiliki pengetahuan kurang dan dapat diketahui sebagian besar responden yaitu 35 orang 

(53,0%) tidak melakukan pemberian ASI Ekslusif bahwa sebagian besar responden yaitu 34 orang 

(51,5%) melakukan pemberian imunisasi lengkap dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 

yaitu 34 orang (51,5%) mengalami status gizi kurang. 

 

Uji Bivariate 

Hubungan Pengetahuan Dengan Status Gizi  

Tabel 2. Hubungan Pengetahuan Ibu Dengan Status Gizi Di Desa Pagelaran Kecamatan Pagelaran 

Kabupaten Cianjur Tahun 2022 

 

No Pengetahuan 

Status Gizi 
Total Nilai 

P 
Gizi Kurang Gizi Baik 

F % F % F % 

1 Kurang 32 48,5 0 0,0 32 48,5 
0,000 

2 Baik 2 5,9 32 48,5 34 51,5 

Total 34 51,5 32 48,5 66 100  

 

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki 

pengetahuan kurang yaitu 32 orang (78,5%) mengalami gizi kurang. Hasil uji chi-square  menunjukkan 

hubungan yang bermakna dengan nilai p = 0,000 < 0,05. Dengan demikian, maka H0 ditolak yang berarti 

bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan ibu dengan status gisi di Desa Pagelaran Kecamatan 

Pagelaran Kabupaten Cianjur tahun 2022. 

 

Hubungan Pemberian ASI Ekslusif dengan Status Gizi di Desa Pagelaran Kecamatan Pagelaran 

Kabupaten Cianjur Tahun 2022 

Tabel 3. Hubungan Pemberian ASI Eksklusif Dengan dengan Status Gizi di Desa Pagelaran Kecamatan 

Pagelaran Kabupaten Cianjur Tahun 2022 

 

 No 
Pemberian 

Asi Ekslusif 

Status Gizi 
Total Nilai 

P 
OR 95% CI Gizi Kurang Gizi Baik 

F % F % F % 

1 
Tidak 

Ekslusif 
22 33,3 13 19,7 35 53,0 

0,05 
2,7 (0,98-7,3) 

2 ASI Ekslusif 12 18,2 19 28,8 31 47,0 

Total 34 51,5 32 48,5 66 100   

 

Berdasarkan tabel 3 diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden tidak melakukan 

pemberian ASI Ekslusif sebanyak 22 orang dan mengalami gizi buruk sebesar 13 orang. Hasil uji chi-

square menunjukkan hubungan yang bermakna dengan nilai p = 0,05 ≤ 0,05. Dengan demikian, maka 

H0 ditolak yang berarti bahwa terdapat hubungan antara pemberian ASI Ekslusif dengan status gizi di  

Desa Pagelaran Kecamatan Pagelaran Kabupaten Cianjur tahun 2022. Hasil analisis diperoleh juga nilai 

OR 2,7 (0,98-7,3) artinya responden yang memiliki riwayat pemberian ASI Eksklusi berpeluang 2,7 

kali memiliki status gizi baik.  
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Hubungan Imunisasi Dengan Status Gizi 

Tabel 4. Hubungan Imunisasi Dengan Status Gizi Di Desa Pagelaran Kecamatan Pagelaran Kabupaten 

Cianjur Tahun 2022 

 

No Imunisasi 

Status Gizi 
Total Nilai 

P 

OR (95% 

CI) 
Gizi Kurang Gizi Baik 

F % F % F % 

1 Tidak lengkap 22 33,3 12 18,2 34 51,5 
0,027 

3,0 (1,1-

8,4) 2 lengkap 12 18,2 20 30,3 32 48,5 

Total 34 51,5 32 48,5 66 100   

 

Berdasarkan tabel 4 diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden memberikan 

imunisasi dengan tidak lengkap yaitu 22 orang (33,3%) mengalami Gizi buruk. Hasil uji chi-square 

menunjukkan hubungan yang bermakna dengan nilai p = 0,027 < 0,05. Dengan demikian maka H0 

ditolak yang berarti bahwa terdapat hubungan antara pemberian imunisasi dengan status gizi di Desa 

Pagelaran Kecamatan Pagelaran Kabupaten Cianjur tahun 2022. Hasil analisis diperoleh juga nilai OR 

3,0 (1,1-8,4) artinya responden yang memiliki riwayat pemberian imunisasi lengkap berpeluang 3 kali 

memiliki status gizi baik. 

 

Pembahasan 

Analisis Hubungan Pengetahuan Dengan Status Gizi Di Desa Pagelaran Kecamatan Pagelaran 

Kabupaten Cianjur Tahun 2022 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan 

kurang yaitu 32 orang (78,5%) mengalami gizi kurang. Hasil uji chi-square menunjukkan hubungan 

yang bermakna dengan nilai p = 0,000 < 0,05. Dengan demikian maka H0 ditolak yang berarti bahwa 

terdapat hubungan antara pengetahuan ibu dengan status gisi di Desa Pagelaran Kecamatan Pagelaran 

Kabupaten Cianjur tahun 2022.17 Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang 

melakukan pengindraan terhadap suatu obyek tertentu.18 Pengindraan terjadi melalui pancaindra 

manusia, yakni indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan raba. Sebagian besar pengetahuan 

manusia diperoleh melalui mata dan telinga.21 Pengetahuan adalah suatu hasil dari rasa keingintahuan 

melalui proses sensoris, terutama pada mata dan telinga terhadap objek tertentu.19 Pengetahuan 

merupakan domain yang penting dalam terbentuknya perilaku terbuka atau open behavior.22 

Menurut Budiman dan Riyanto (2013) ada beberapa factor yang mempengaruhi pengetahuan 

seseorang yaitu:23 Pendidikan, Informasi/Media Massa, Sosial, Budaya dan Ekonomi, Lingkungan, 

Pengalaman, dan Usia. Hal ini sejalan dengan penelitian Nurmalia etc (2019) yang menjelaskan bahwa 

ada hubungan antara pengetahuan dan  pendidikan ibu terhadap  status  gizi  balita.20  Berdasarkan  hasil  

penelitian  diperoleh bahwa ibu yang berpendidikan tinggi memiliki status gizi  balita  baik yaitu 73,2%; 

sedangkan ibu yang berpenegtahuan baik memiliki status gizi balita baik yaitu 75,0%. Oleh  karena  itu 

ibu yang mempunyai  pengetahuan  kurang  akan  beresiko  4  kali mempunyai  balita  dengan  status  

gizi  kurang dibandingkan dengan ibu yang memiliki pengetahuan baik terhadap status gizi balita, 

sedangkan ibu yang berpendidikan rendah akan lebih beresiko 3 kali  mempunyai  balita  dengan  status 

gizi kurang dibandingkan dengan ibu yang berpendidikan tinggi terhadap status gizi balita. Asumsi 

peneliti semakin tinggi pengetahuan ibu tentang gizi, maka ibu menyediakan makanan yang sehat 

bergizi, sehingga menyebabkan anak mempunyai status gizi normal dan semog. 
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Analisis Hubungan Pemberian ASI Ekslusif Dengan Status Gizi di Desa Pagelaran Kecamatan 

Pagelaran Kabupaten Cianjur Tahun 2022 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden tidak melakukan pemberian 

ASI Ekslusif sebanyak 22 orang dan mengalami gizi buruk sebesar 13 orang. Hasil uji chi-square 

menunjukkan hubungan yang bermakna dengan nilai p = 0,05 ≤ 0,05. Dengan demikian maka H0 

ditolak yang berarti bahwa terdapat hubungan antara pemberian ASI Ekslusif dengan status gisi di  Desa 

Pagelaran Kecamatan Pagelaran Kabupaten Cianjur tahun 2022. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian sebelumnya yaitu Daini (2019) yang menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang bermakna  

antara pemberian ASI Eksklusif dengan status gizi pada balita di wilayah kerja Puskesmas  

Warunggunung  tahun  2018. Bila  dilihat  dari  nilai Odds Ratio (OR) sebesar  8,04; maka balita yang 

tidak diberikan ASI Eksklusif berisiko 8 kali lebih besar  mengalami  status  gizi  kurang dan buruk. 

Komposisi ASI yang tidak tergantikan dengan makanan lain khususnya pada 6 bulan pertama. 

Hal itu akibat kandungan colostrum kandungan protein dalam ASI ini dapat melindungi bayi dari 

infeksi. Penelitian manfaat ASI yang lainnya adalah kandungan Human Alpha-Lactalbumin Made 

Lethal to Tumour Cells (HAMLET). Kandungan ASI ini dapat mencegah penyakit kanker. Pada anak 

yang mendapatkan ASI Eksklusif resiko terkena leukemia mengalami penurunan hingga 20%nya. 

Bidan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku ibu untuk memberikan ASI Eksklusif. 

Keterampilan bidan dalam memberikan promosi kesehatan, perawatan payudara, pemberian Inisiasi 

Menyusu Dini (IMD) berpengaruh terhadap keberhasilan ASI Eksklusif. Ibu yang tidak mendapatkan 

promosi ASI Eksklusif akan berisiko 1,5 kali lebih besar tidak memberikan ASI Eksklusif kepada 

bayinya dibandingkan dengan ibu yang mendapatkan promosi kesehatan 27 Perilaku pemberian ASI 

Eksklusif tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan ibu, namun dipengaruhi juga oleh orang terdekat 

ibu seperti suami, orang tua, maupun lingkungan terdekat ibu. Dukungan dari keluarga dapat 

meningkatkan motivasi ibu dalam memberikan ASI Eksklusif.24  

 

Analisis Hubungan Imunisasi Dasar Dengan Dengan Status Gizi Di Desa Pagelaran Kecamatan 

Pagelaran Kabupaten Cianjur Tahun 2022 

Berdasarkan tabel 4 diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden memberikan imunisasi 

dengan tidak lengkap yaitu 22 orang (33,3%) mengalami Gizi buruk. Hasil uji chi-square menunjukkan 

hubungan yang bermakna dengan nilai p = 0,027 < 0,05. Dengan demikian, maka H0 ditolak yang 

berarti bahwa terdapat hubungan antara pemberian imunisasi dengan Ekslusif dengan status gisi di  

Desa Pagelaran Kecamatan Pagelaran Kabupaten Cianjur tahun 2022. Imunisasi merupakan salah satu 

cara yang efektif untuk mencegah penularan penyakit dan upaya menurunkan angka kesakitan dan 

kematian pada bayi dan balita. 

Imunisasi merupakan salah satu cara yang efektif untuk mencegah penularan penyakit dan upaya 

menurunkan angka kesakitan dan kematian pada bayi dan balita.24 Imunisasi merupakan upaya 

kesehatan masyarakat paling efektif dan efisien dalam mencegah beberapa penyakit berbahaya 

Imunisasi merupakan upaya pencegahan primer yang efektif untuk mencegah terjadinya penyakit 

infeksi yang dapat dicegah dengan imunisasi.25  Hasil analisis korelasi terlihat koefisien korelasi Pearson 

sebesar 0,419 artinya antara variabel imunisasi terhadap gizi memiliki korelasi dengan derajat hubungan 

sedang dan bentuk hubungannya positif atau searah dan dapat ditarik kesimpulan apabila semakin tinggi 

status imunisasi maka semakin tinggi pula status gizinya atau semakin rendah status imunisasi 

makasemakin rendah pula status gizinya. 

 

 

Makna Singkatan (Abbreviations) 

WHO    : World Health Organization 
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